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Ringksasan

Irigasi yang populer dan dikelola oleh Pemerinfah, terutamsa
digunakan untuk memberikan air bagi tanaman padi.

Sistem Sprinkler ditulis untuk menyampaikan gambaran menge477{
nai pemberian air untuk jenis tanaman selain padi.

Pembahasan meliputil sistem dan kondis§4yang diperlukan dalam
menggunakan sistem sprinkler,

Sistem pemberian air yang dibahas adalah suatu sistem pembe¥
rian air dengan menirukan hujan, dengan peralatan sprinkler.
Jenis tanaman yang diberi air dengan sistem sprinkler antara
lain : tomat, tembskau, terong, kol, wortel, cabail dan seba-
gainya yang hanya membutuhkan air lebih sedikit kalau diban-
dingkan dengan pemberian air untuk tanaman padi. :
Proses perencanaan bagian per bagian dari sistem sprinkler~
dan faktor-fsktor apa saja yang mempengaruhi massalah biaya
vang berkaitan dengan investasi awal, pengoperasian dan

pemeliharaan peralatan juga dibahsas.

¥ Alumnus Strata &, Teknik Sumnber Air,Fakultas Pasca Sarjana

Institut Teknologi Bandung.
lLekRtor muda mata Ruliah Hidroteknik
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Sprinkler Sebagai Sistem Pemberian Air Irigasi
oleh
Scedarwoto Hadhisiswoyo
Tenaga Pengajar Tetap Jurusan Sipil
Fakultas Teknik Universitas Katolik Parshyangan
Bandungeg ‘

Pendahulusan

1.1,

1.2,

1.3.

Latar belakang

Cara pemberian air vang populer psada era pembangun-

an berkaitan dengan pemberian air untuk tansman pa-

di di sawsah, melalui sustu Jaringan irigasi yang

menggunakan saluran terbuksa. Usaha-usaha yang di-

lakukan berkaitan dengan peningkatan proddksi bahan

pangan khususnya padi.

Disamping padi dikenal pula jenis tanaman pangan la-

in seperti, kentang, engkol,.tomat dan sebagainya di j)=

mana bashan ini hampir tidak mendapat perhatian dalam 
cara pemberian airnyva. Penulis skan menyampaikan:
informasi tentang salah satu cars pemberian air un-
tuk tanaman selain padi.

Maksud dan Tujuan

Maksud penulisan sdalsh untuk memberikan ursian dan
gambaran dari pemberian air dengan Sistem Sprinkler
bagsimana cara memilih piranti yang digunskan, pe-
ngelolaan dan pemeliharsasannys.

Tujusn yang ingin dicapai adslah memasyaraksatksn
Sistem Sprinkler yang berkaitan dengan ussha untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas bahan pangan di
samping padi yang banyak mendapat perhatian.

Metode

Metode yang dipaksai olehlpenulis adalah dengan cara
menyusun suatu bahan bacaan dari sumber yang digu-
gunakan sebagai acuan.

Untuk memberikan gambarsn lebih lanjut dibusat susatu
contoh yang diharapkan akan lebih memperjelas pem-
bashasan yang dilakukan. Kondisil khusus memerlukan
telaah lebih lanjut, terutams yang berkaitan dengan

kondisi lahan di suatu tempat.




Pengertian Sistem Sprinkler

Yang dimaksudkan dengan Sistem Sprinkler adalah sustu cg-

ra pemberian air untuk lahan pertanian dengan menirukan

hujan, dengan menyemprotkan sir memsksi Sprinkler,

Sistem Sprinkler dibagil dalam dua jenis utama yvang didsa-~

sarkan pada pengaturan semburan airnya, ialah:

a.
b.

Sistem ujung berputar
Sistem pipa berlubang

Sistem ujung berputar

Ujung dari sprinkler dengan lubang kecil ditempatkan
pada pipa tegak yang diletakkan dengan jarak tetsp se-
panjang pipa penyalur vang letaknva tegak lurus padsa
pipa sub utama. Pipa utama diletakkan pada permukaan
tanah, kemungkinan pipa tegak;:letaknya lebih tinggi
dari tanaman dan dapat diputar sampai 90. Perputaran
dilakukan dengan alst pemutar biasa atau menggunakan
sudu yang berputar karena adanya aliran air.

Sistem ini digunskan untuk dserah dengan topografi
vang tidak teratur.

Sistem pipa berlubang ‘
Sistem ini terdiri dari lubang vang dibuat pada pipa
mendatar yang direncanakan untuk membuat semburan sir
Sistem ini direncanakan untuk pengoperasian dengan
tekanan rendah antara 0,50 - 2,30 kg/smz. Tekanan ini

‘demikian rendah sehingga dapat dihubungkan dengan

tangki air. Semburan air vyvang dihasilkan dsapat
mencapal jarak asntara 6 - 15 m’. Sistem ini dapat di-
gunakan untuk tempat yang relatif tinggi dan cocok un-
tuk tanah dengsan infiltrasi sedang.

Sistem ini cocok wuntuk memberikan air pada taman,
tanaman dengan lshan yang sempit, lapangan dan tumbuh-
tumbuhan dengan tinggi antara 40 - 60 sm.

Air vang digunsakan harus bersih untuk menghindarkan ke

mungkinan tersumbatnya lubang penyembur.
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Pemaksian Sistem Sprinkler
Pemberian air dengan sistem Sprinkler dapat dipaksasi psda
kondisi sebagai berikut:
- tanah dangkal
- lereng terjal dengan topografi tidak beraturan
- tidak memerlukan pengukuran ketinggian lahan
- teksanan air yang diperlukan antara 0,50 - 10 kg/sm2
- tidak cocok untuk tanah dengan tekstur halus dan
infiltrasi lambat v
- daerah dengan angin panas tidak dapat diberi air
dengan efisien.
- Siaya perlengkapan tinggi tetapi biaya pekerja ber-
kurang.
Jenis-jenis tanaman yang diberi air dengan Sistem
Sprinkler antsra lain : slada, féﬁét, engkol, terong, ja-

gung, Jjeruk, kentang, cabsai dan sebagainya.

Pemilihan tipe Sprinkler

Pemilihan tipe sprinkler didasarkan pada informasi dari
dessain yang dilakukan oleh pabrik yang membuast perlengksap
an gperinkler, mulai dari garis t engsh ujung <prinkler
vang diinginkan, debit dan tekanan a&liran air,

Kombinasi antara jarak sistem sprinkler dengan gerakan
dalam arah lateral cocok aspabila diterapkan pada keadaan
tanahdan angin yang bertiup di daersh vang direncanakan
dipasang sistem sprinkler.

Pemilihan dimaksudkan pula untuk menentukan klasifikasi
sprinkler mana yang akan dipakai, hal ini berksitan deng-

an investasi awal yang dimiliki atau disediskan.

Perencansan Hidraulik Sistem Sprinkler

Berdasarkan pada klasifikasi pada sub bab 2 maka terlihat
ada beberapa carsa dalam pemasangan sistem sprinkler ini.
Yang dibahas pada bsgiasn ini merupsakan suatu perencanéan
dari bagian-bagian sistem sprinkler dengan maksud sagar
lebih mudah diikuti.



5.1. Pompa dan unit tenagsa
Dalam menentukan jenis pompa yang cocok perlu diten-
tukan tinggi tekan yang dilawan oleh pompa yang akan
digunskan untuk memberikan sir pada Sprinkler.
Untuk menentukan tinggi tekan digunskan rumus, seba-

gail berikut:

H = H + H + Hj+ H_ (1

Hm = tinggi tekan yang dibutuhksn pompa, m
H

= tekanan maksimum yang diperlukan pada bagian
utama untuk mengoperasikan sprinkler pada sarah
lateral dengan tekanan rata-rata, termasuk adsa
nya bagian vang naik, m

Hm = kehilangan teksanan maksimum skibat geseksn pada
bagian utama dan bagian hisap, m
H. = perbedaan ketinggian antara letak pompa dan per-
J temuan bagian lateral dengan bagian utama, m.
Hs,z perbedasan ketinggian antars letak pompsa dengan

sumber air sesudah turun, m.

Banyaknya sair yang dibutuhkan biasanya ditentukan ber
dasarkan perksalisn jumlah sprinkler dengan ksapasitas
masing-masing. Tekanan total dan pemompsaan total di-
ketahui, jenis pompa dapat dipilih berdasarkan grafik
vang diberikan oleh pabrik.

5.2. Debit vang dibutuhkan
Debit yang dibutuhkan oleh sprinkler tunggal merupa-
kan fungsi pemaksisn air dan jarak dus arah dari

sprinkler dan dirumuskan sebagai berikut:

q = 15 %m0 | (2)

= debit yang diperlukan oleh sprinkler tunggal
= jarak sprinkler pada arah lateral
o jarak pipa penvalur sepanjang pipa utama

keadsan pemakaian optimal
5.3. Tinggi pipa tegsk
Sprinkler diletakkan di atas tanaman yang &akan di-

beri air dimana tinggi pipa tergantung pada tinggi



maksimum tanaman. Untuk menghindarkan terjadinya
aliran turbulen, pipa tegak yang berpenampsang 2,5

sm tinggi pipa tegsk minimum 30 sm dan untuk pipsa
berpenampsng 1,80 - 2,0 sm tinggil pipa tegak 15 snm.

Kapasitas Sistem Sprinkler
Kapasitas vang diperlukan oleh sprinkler dipengaruhi
antara lain oleh,
ukuran lahan yang akan diberi air
kedalaman air yang dibutuhksan setisp irigasi
waktu pengoperasisn vang diijinkan disesuai-
kan dengan pemaksaian air

Kapasitas sistem Sprinkler dinyatakan sebagai:
Q = 2780 --=-%-Z-- (3>

Q = debit d = kedalsaman air yang dipaksai, sm

>
1
]
o]
2
1]
o]
H

Jumlah waktu,hari, yang diguna-
kan untuk penggenangan satu kali
pemakaian

H = jumlah waktu, Jjam, pengoperasian
per hari
E = efisiensi pemaksaian air, %
Komponen F dan H mempunyai arti penting sebsagai

nilai untuk menentukan modal investasi per hektar.

Debit ujung Sprinkler
Debit pada ujung =prinkler dihitung dengsn s
aliran pada orifice yang disampaikan oleh Torricelli

qa =C a ¥ (2gh) (4>

= debit ujung sprinkler, mz/det
= luss penampang ujung sprinkler, n>
tekanan ujung, m

= percepatan gravitasi, mz/det

Q m @ o 0
H

= koefisien debit yang merupakan fungsi gesekan
dan kehilangan dslam bentuk kontraksi

0,85 - 0,98 untuk ujung yang baik

|




Penyemburan sair oleh Sprinkler
Luas 1lahan vang dapat dijangkau oleh sprinkler
ujung berputar diperkirakan dengan menggunskan rumus
vang diberikan oleh Cavarra (Pillsburry, 18968)

R = 1,35 , (dh) (85)

R = jari-jari pensmpang basah sprinkler, m
d = diameter ujung, m
h = tekanan ujung, m

Jangkauan maksimum dicapai apabila semburan sprin-
kler membentuk sudut 30 - 32° di atas garis horison-
tal dan pada umumnya dismbil 30°

Pemecshan semburan

Beberapa semburan air yang terpecah diperlukan untuk
mencapsai keseragaman semburan dan meminimumkan Jjatuh
nya semburan di luar lsashan yang dikehendaki.
Sebagian jatuh keatas permukaan lahan dengan kecepat
an tinggi dan meﬁerlukan banyak energi yang diakibat
kan oleh struktur pada permuksan lahan.

Untuk menentukan jarsk, keseragaman yang diinginkan
dan efek pada permuksan lshan diperlukan kompromi.
Terdapat suatu kecenderungan vyang sifatnya alami,
vaitu semburan skan memecah di udara karena adanya,'
tahanan udara dan pemecahan askan berlangsung teruéf
dengan adanya tekanan. :
Rotasi sprinkler yang perlahan sekitar 0,87 - 1 rph
untuk tipe kecil dan 0,25-0,50 rpm untuk tipe bessar
dan diperoleh hasil semburan yang baik.

Untuk menentukan indeks semburan sir digunskan rumus

empiris dari Tanda (Pillsburry, 1968)

h
P T ©
( 10 q > 7’
Pd = indeks semburan air
h = tekanan ujung, m
q = debit sprinkler, 1l/det




Diperoleh suatu catatan tentang besarnys indeks sem-

buran air sebagai berikut:

Pd > 2 kondisi ukuran jatuh, baik
Pd = 4 kondisi ukuran jatuh, lebih bsaik
Pd > 4 kondisi ukuran Jjatuh, terbsik

Keadaan pemakaian sprinkler

Keadaan pemakaian rata-rata dari sprinkler seringka-
1i disebut intensitas curah hujan merupakan suatu
keadaan semburan air yang dihsassilkan oleh SPrinhlerﬁ'
Pada sprinkler dengan ujung tunggsal dinyatsaskan sebé—

gai berikut,

q
R, = —==-m—- (7
360 x A
Ra = Keadaan pemakaisn air; sm/Jjam
q = debit sprinkler, 1/det
A = keliling basah sprinkler, m°

Koefisien Kesersagaman

Untuk memperoleh hasil siraman yang merata diperlu-
kan penempatan sprinkler sesual dengan keadaan lapa-
ngan, berkaitan dengan kapsasitas sumber air, tekanan
air dari sumber air yang dipakai.

Indeks pengukuran didasarkan pada derajat keseragam-
an untuk setiap sprinkler yang dioperasikan pada ke-
adaan yasng telsh ditentukan disebut koefiéien kese-
ragaman (Cu). Koefisien keseragaman dipengaruhi
oleh hubungan antara ukuran dan tekanan ujung, jarsk
sprinkler dan angin.

Koefisien dihitung dari tempat pengamatan, tenmpat

vang dijangksau dengan.interval vang teratur.

Untuk menentukan koefisien keseragaman dari Seprin-

kler digunskan rumus dari Christiansen (1842)

Cu = (1 -~-2XX/ mon ) x 100 % (8)

]

nilai rata-rata semua pengasmatan, mm

joo]
i

banyaknysa titik pengamstan



3.

S
d
b
B
k

1.

X = simpangan numerik dari pengamatan tunggsal

pada keadaan rata-rata, mm
Nilai koefisien keseragaman 100 % didapat dari Sprin-
kRler yang menghasilkan semburan‘tumpang tindih dan
merupsakan keseragaman mutlak. Apabila nilai koefi-
sien keseragaman lebih rendah menunjukkan keadaan
semburan kurang seragamnm.
Koefisien kesergaman yvang besarnys 85 ¥ atau 1lebih
menunjukkan keadssan semburan baik.
Sistem Pemipsaan
istem sprinkler terdiri dari pipa utams, sub utama
an pipa penyalur (lateral), ujung penyembur dan sum-
er air yang berasal dari pompa atsu dar; menars air.
erdasarkan pada sistem penydgqnan pipsa sprinkler di
lasifikasikan dalam § tipe, iélah:
Sistem yang dapat dipindahkan
Sistem ini terdiri dari pips utama dan sub utama
dilengksaspi peralstan pompa yang dapat dipindshkan
apabila dibutuhkan. Csara pemindahan dapst dilsku-
kan dengan tenaga manusia maupun tensaga mesin.
Pemindahan dilakukan dengan tensaga manusia, unit
sprinkler murah tetapi upah pekerja tinggi, seba-
liknya apabila digunakan tenaga mesin,memakail sis-
tem roda, pipa cabang dipasang distas roda dan di-
gerakkan sebagai satu kesatuan.
Modal awal menjadi tinggi apabila digunakan mesin

tetapi upah pekerja rendah.

Sistem yvang dapat dipindahkan sebagian

Sistem ini serupa dengan sistem diatas hanya sum-
ber air dan peralatan pompa dibuat tetap.

’Apabila hendak digunakan dalam suatu lahan vyang
luas perlu dilakukan suatu penambahan pipa utama

dan pompa vang digunakan.

Sistem semi tetap

Sistem ini mempunvail pipa mendatar, utams dan sub



utama dengan peralatan pompa tetap. Pipa utams
dan sub utama ditanam di dalam tansh, pada tempat-
tempat tertentu dihubungkan dengan pipa tegak de-
ngan jarak sama untuk memasang sprinkler penyenmbur.
4. Sistem terpadu
Sistem ini dilengkapi pipa cabang untuk menghala-
ngi geraksn pipa. Pipa cabang diletakkan 1lebih
dulu di lapangan pada saat musim tanam dan sisanys
dipasang kemudian. Sistem ini digunakan untuk ta-
naman berumur pendek dengan frekuensi irigasi.
5. Sistem tetap
Sistem tetap juga terdiri dari pipa utama, sub
utama dan cabang, sumber air dan peralatan pompa
dalasm kesdsassn tetap.
Pipa utama, sub utamsa dan pipa cabang biasanya di-
tanam pada kedslaman terté%éu. Sprinkler ditempsat-
kan pada kedudukan yang lebih tinggi.

5.86.1. Pipa Utama, Sub Utamsa dan Penyalur
Pipa Utama dan sub Utama digunskan untuk menyalurkan

keperluan air dari sumber dengan tekanan yang diingin-

kan ke semua pipa penyalur dibswah tekanan maksimum.
Pemilihan didasarkan pada pertimbangn ekonomi.
Kehilangan tekanan skibat gesekan untuk sistem kecil
sekitar 3,0 m dan untuk sistem besar sekitar 12 m ma-
sih dapat diijinkan.
Kehilangan tekanan akibat gesekan untuk berbagai je-
nis bahan pipa dapat dilihat pada lampiran.

5.6.2. Pipa penyalur
Kapasitas desain dari sprinkler psda arah mendatar
didasarkan pada tekanan pada saat pengoperasian.
Kehilangan tekanan akibat gesekan Hf pada pipa menda-
tar diperkirskan sebesar 20 % dari tekanan rata-rstsa
dan tinggi tekan rata-rats Hauntuk mendesain sprin-

kler dihitung'dengan rumus pendekatan,

- H (9)



H<1 = tekanan sprinkler pada titik terjauh

Tekanan rata-ratsa ilalah tekanan pada titik terjauh di
tambah seperempat kali kehilangan tekanan akibat ge-
sekan. Pipa penyalur (laterasl) diletakkan dekat ke-
tinggian tanah atau.pada kontur tanah.

Tekanan Hn terjadi pada pipa utama

Hn = H_ + Hf' ; (10)

Dengan menyelesaikan persamaan Hodiatas perbedasan

tinggl pipa penvalur didapat, sebagai berikut:

H = H x -2-H, * -2-H + H (11)
n a 4 f 4 e r
H_ = perbedaan maksimum antara ketinggian sprinkler
pertama dan terakhir pada pipa penyalur, m
H = kenaikan ketinggian pipa, m

r
Bentuk “3‘ He mempunyai nilai positif apabila pipsa
penyvalur naik dan negsatif spabila pipsa turun.

Bentuk ini merupakan pendekatan karens perbedaan

ketinggian yvang diijinkan bervariasi dengan Jjumlah

sprinkler yang dipassang pada pipa penysalur.

} o Tekanan Total 1

Pengoperasian

‘Pips Penyalur

10



H_ = tekanan sprinkler pada titik terjauh

Tekanan rata-rata ilalah tekanan pada titik terjauh di
tambah seperempat kali kehilangan tekanan akibat ge-
sekan. Pipa penyalur (lateral) diletakkan dekat ke-
tinggian tanah atau pada kontur tanah.

Tekanan Hn terjadi pada pipa utama

Hn = Ho + Hf' (10)

Dengan menyelessikan persamaan Hodiatas perbedaan

tinggil pipsa penyalur didapat, sebagsai berikut:

H = H x->-H + 2.4 +H (11)
4 f 4

n a e r

jom
]

perbedasn maksimum antars ketinggian sprinkler
pertasms dan terakhir padsa pipa penyvalur, m

H

r

i

kenaikan ketinggian pipa, m

Bentuk —§~ H9 mempunyai nilai positif apabila pipa
penyalur naik dan negatif apabila pipa turun.

Bentuk ini merupakan pendekatan karensa perbedaan
ketinggian yang diijinkan bervariasi dengan jumlah

sprinkler yang dipassasng pada pipa penyalur.

iy

f - Tekanan Total -:

Pengoperasian

-Pipa Penyalur

10



Perkirsan Hargs

Setelsh perencanaan dilakukan secara lengksp selanjut-
nya dilskukan perkiraan harga yang berkaitan dengan
sistem sprinkler untuk pemberian air irigasi.

Beberapa hal yang perlu ditinjsau asntara lain, ialah:
1. Sumber air dalam hal ini sumur

2. Rumah ponpsa

3. Sumber tenaga yvang dipakai,

instalasi listrik
transmisi
pengubsah arus
motor penggerak

4. Unit pompa termasuk penutup, pipa distribusi
5. Pipa utama dan sub utams

6. Pipa penyalur lengksp

7. Sprinkler dan pipa tegak

8. Peralatan khusus bila diperlukan

9. Instalasi

10. Tenagda petani dan peralatannys

11. dan lain-lain.

6.1. Pertimbangan ekonomi

Didalam mempertimbangksn pemakaian sistem sprinkler
untuk pemberian air irigasi perlu diperhitungkan semusa
biaya dan keuntungan yang menyertainya.

Perhitungan biaya awal menjadi penting sebab pemsksai
harus mempersiapkan modal yang bessar. Biaya tahunan
tiap hektar dibandingkan dengan tingkat pengembalian
tahunan merupakan pengukuran secara ekonomi dari suatu
sistem irigasi. Penentuan biaya tiap hektar diperkira-
kan dari biaya berbagsi komponen yang digunakan terma-
suk hargds peralatan, pekerja, depresiasi energi dan
kepentingan detail.

Bila dipertimbangkan pengembalian yasng diharapkan dari
irigasi sistem baru dan kredit digambarkan untuk se-
tiap pengamanan hasil yang dicsaspai, meliputi hal-hsal

sebagai berikut,

11



7.

Tambahan hasil yang diperoleh

Produksitifitas tanah

Reduksi dalam persiapan lahsn, massa tanam dan

biaya panen ;

4. Berkurangnya tenaga pekerja, perbaikan dan
pemeliharaan serta biaya pengoperasisan

5. Pengamanan air dan biaya tenaga pekerja

[FVIE AT

Pengoperasian dan pemeliharaan

7.1. Pengoperasian

Desain yang baik dari sistem sprinkler tidak menjamin
kesuksesan dari hasil vyang dicapai. Sistem dapat
diopersasikan untuk pemeliharaan suatu daersh irigsasi.

Perlu adanya jaminan bshwa alat penggerak utama dan
pompa berada dalam satu kesatuan terutsma untuk sistem

dengan menggunakan pompa yang Qagat dipinddahkan.

Untuk menunjang keadaan ini jalhf dari sistem pipsa dan

jalur dari pipa penyalur letaknya berdekstan dan berads
pads ketinggian yang sams, mencegsah sudut vang besar.
Pelayanan dan prosedur instaslasi yang berkaitan dengan
pompa dan unit tenags lainnys harus diamati.

Pipa utama dan sub utama dimulai dari hubungan dengan
pompsa yang akan memberikan hubungan yang baik pada pa-
sangan pipa. Pertemuan santarsa pipa diberi karet
dan dijamin hubungannya bsik.

Pasda awal penggunsan sistem sprinkler, motor atau mesin
dihidupkan dengan kran dalam keadasn tertutup, pompa
harus berada dalam keadasn tekansn pada plat untuk ti-
dak menimbulkan efek hisap pads pips.

Setelsh pompa mencapai regulasi tekanan kran dibuka se-
cara perlahan-lahan. Dengan langhkah yang sama kran di-

tutup setelah unit dihentikan.

.2. Pemeliharsaan

Sistem sprinkler sepertil lszimnya peralatan pertanian
vang lain, membutuhkan pemelihsraan untuk mencapai pun-
cak efisiensil pengoperasian.

Bangunan dari subjek sistem ysang banyak dipakai adalsah
pemakaian ujung sperinkler yang berputar, pompa, dan

garis pipsa.
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Prinsip umum yang dipakai untuk keperluan pemeliharaan
pipa, alat hubungnya dan ujung sperinkler adalah sebagail
berikut,
1. Pipa dan alat hubungnya
Pipa dan alat hubung sebenarnya tidak memerlukan peme-
liharaan tetapi harus memperhatikan hal-hal dibawah ini
a. Kadang-kadang dilskukan pembersihan Kkotoran
atau pasir, dikelusrkan dari alur yang terda-
pat dalam rangkaian vang dipasang seksat karet
karena akumulasi kotoran atau pasir akan
mengganggu pemasangan sekat karet dan selan-
Jutnya mengakibatkan bocor.
b. Baut dan salat pengikat lainnya hgrus mendapat
perhatian 'ﬁff
¢. Jangan meletakkan pipa kedslam beton basah,
beton baru atau tisng pipa alat pemupuksan.
2.Ujung sprinkler memerluksan perhatian sebagai
berikut,

a.Apabila gerakan sprinkler dapat dipastikan tidsk meng-

ganggu atau menekan tanah

b.Jangan memakai minyak pelumss kedalam sprinkler
c.Karet sekat pada sprinkler harus dibersihkan setelsh
digunakan satu musim atsu setisp 6 bulan sekali,
walaupun bagian ini harganys tidak mahal tetapi akan
nengganggu, apalagi kalau air yang dipakai mengandung
pasir.
d.Setelah beberapa musim digunakan baut dan slat pengi-
kat lainnya, sayap sprinkler perlu dikencangkan.
Secara umum dapat dikatakan bahwa pengontrclan semus
bagian peralatan setiap musim perlu dilakukan. Diperbai-
ki dan diatur kembali dan kalau perlu dilakukan penggan-
tian bagian-bagian yang rusak secepat mungkin untuk men-

dapatkan hasil yang baik pada musim berikutnya.
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8.

Contoh Penggunaan

Sustu lshan yang memenuhi kriteris untuk digunskannya
sistem sprinkler beruvkuran 272 x 561 n” kemiringan la-
han antara bagian tertinggi dan bagian terendah 8 %
Lahan ini akan ditanami bsawang putih4 dan direncanakan
diberi sir dengan menggunsakan sprinkler.

Pembahasan hanya melipnti sslah satu bagian dari usaha
pemeliharaan ftanaman bawang putih sajs berupa pemberisan
air, usaha lain yang berksitan dengan usaha peningkatan
produksi dengsan pemupukan, menyiangi tanah dan pembsas-

mian hamsa pemyakit tidak dibahas.

.1. Bebersapa Catatan Tentang Tanaman Bawang Putih

Bawang putih dengsan nama latin Allium Sativum di dalam
pembudidaysannya memerlukan befbggai kondisi yang meme-
nuhi persyaratan untuk tanaman térsebut.

Pada kesempatan ini sakan diuraikan beberapa keadsan
vang berkaitan dengan tanaman bawang, meliputi: keadaan
tanah, waktu tanam dan pemberian airnya. Uhtuk memberi
gambaran tentang tanaman dan kebutuhan skan air dan ma-
salah jenis tanah yang cocok untuk tanaman bawang.
Keadaan tanah

Tanah sebaiknya mempunyai pH antara 5,50 - 7,30;

Tansh yang mudah memadat menghambat pertumbuhan;

Tanah yang banyvak mengandung pasir mempercepat tusanys
umbi, kulitnya tipis dan siungnya cepat rontok;

Suhu yang paling baik untuk tanaman bawang putih adalah
antara 20-25° C, untuk pertumbuhan daun suhu antara 15-
20° C dan apabila suhu melebihi 25° C pertumbuhan akan
terhambat, bawang putih tidak sakan tumbuh pada suhu
27° C, pertumbuhan daun akan terhambat apabila suhu di
bawah 15° C;

Waktu tanam

Waktu tanam sebaiknya dimulai pada saat hujan sudah mu-
lai berkurang dan sinar matahari cerah tidak mengandung
banyak awan; biasanya dimulai dengan penggarspan lahan

pads bulan April/Mei dengan massa tanam bulan Hei/Juni.
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8.

oy

Pemberian Air
Pemberian alr sebaiknya dilakukan pada pagi hari se-
hingga air yang memercik pada dedaunan dan batang akan
secepatnya menguap tidak merussk tanaman;
Sisa air harus seders dapat dibuang;
Pemberian air untuk bawang putih dilakukan dengan pe-
nyiraman dan penyiraman ini dipengaruhi oleh
ada atzu tidaknys hujan setelah penanamsan
Jenils tanah
tanah yang mengandung banyak pasir lebih sering
diberi sir daripada tanah berlempung ‘
banyak atau sedikitnya pupuk kandang
Setelah bawang ditanam dilakukan penyiraman 2 - 3 hari
sekali untuk menjamin tanah agar tetap basah, pada masa
tumbuh penyiraman dilakukan 5hi 7 hari seksli menurut
kebutuhan. Apabilas umbi sudsah mulai dibentuk penyiram-
an dilakukan 10 - 15 hari sekali, pada ssat tanaman ti-
dak membentuk daun lagi dan umbi sudah mulai mnmembesar
penyviraman dilakukan 15 - 20 hari sekali.

Penyiraman dihentikan pada sasat bawang sudah tua.

2. Sistem Pemberian Air

Dengan berbagsal pertimbangan dipilih tipe kedusa vyaitu
sistem yang dapat dipindahkan sebagian, menggunakan
tenaga dan rumah pompsa tetap.

Berdasarkan ukuran dan kondisi lahan seperti telah
dijelaskan dimuka, pemipaan dilskukan dua Jalur vang
terdiri atas dua pipa penyalur dengan Jarak pemindahan
dua kali tiga puluh empat m seperti sketsa berikut,

t sl 1+ 175.0

- ["’] Lot 3 [ aladl BN
| ‘ | , fos]
! i .

b s e L
F= e -

a o

3
t
F-t
S
x
—
n
w
5
1N

T8 SHTET 117

15 A V BT



Lahian yvang akan dipscang serinkler diatur  sedewmibian
rupa sehingga dapat memenuhi ketentuan vang dipilih,
vaitu dengan membunat batas peletakan pipa utama dan pi-
pa penyalur; Batas dibuat 8,50 m sekeliling lahan dan
uvkuran lahan yang dipasang sistem sprinkler, menjadi,
255 x 561 mZ2 . Diameter sprinkler model C52 adalah 24 m
untuk memperoleh jarak siraman yang dapat menjangkau
semua bagian lahan yang ditanami ditentukan Jjarak 17 m.
Pemilihan jarak ini mendekati keadasan siraman oleh
sprinkler tanpa angin adalah 0,85 x diameter sprinkler.
Panjang pipa utama dibuat 17 m dengan dua pipa penyalur
dan sprinkler dipasang dengan jarak 17 m psada setiap
pipa penyalur.

Kebutuhan sprinkler didasarkan pada pembagian jarak me-
nurut arah kemiringan lahan a%ﬂgan panjang 272 m, di-
buat sebagai berikut, [¢ 272 - 2 x 8,80 >Y:17]1 + 1 = 18

8§.2.1. Menentukan bessran sprinkler

Debit sprinkler tunggsl dan kapasitas sistem

1 m 17 x 17 x 1

= 0,80 1l/det
Kapasitas sistem sprinkler satu rangkaian
186 x 2 x 0,803 1l/det = 25,696 l/det
Kapasitas dua rangkaian
2 x 25,888 = 51,392 l/det

.2. Penentuan penampang pipa penyalur dan pipa utama

Pipa penyalur dan pipa utama

Penampang pipa penyalur PVC dipilih ¢ 10 sm dengan de-
bit sebesar 25,6986 1l/det, nilai Hr = 7,135 m / 100 m
pads pipa penyalur terdapat 186 sprinkler faktor korek-
si F = 0,385. Kehilangan tekanan akibat gesekan pada
'pipa penyalur dan pipa utama dengan pemilihan berbagai

penampang pipa, ditabelkan sebagai berikut,
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Penampang lusar pipa pipa penyalur utama

255 m 25.5 m
(sm) 1 4 1 2
Hf x F Hm
10,0 6.641 26,564 3,560 7,020
125 2 361 9 240 1.472 2,494
15.0 1.001 4.004 0.754 1,058

Pipa penyalur'dipilih ¢ 12,50 sm dan
pipa utama dipilih ¢ 15 sm

Nilai H_ diperkirakan sebessr 0,50 m
H_ H + H_+ 0,75 Hf + 0,75 H_

21,76 + 0,5 + 0,75 x 9,24 + 0,75 x 20,40
44,49 m

i

1mwou

3. Penentuan kapasitas pomps
H = H_+ H_+ Hj+ HS _
= 44,49 + 2,494 + 0,75 + 3575 m
= 51,484 m ‘
Tenaga pompa untuk memberikan air sebesar 51,382 1/det
dengan kehilangan tekanan 51,484 m dan efisiensl pompa
ditentukan 70 % ialah:
Tp = ~1x 1 x 107 x_ 51,392 x 107
75 x 0,70
= 9,78 pk
Pemberian sir untuk bawang putih diperkirakan sebesar
2 sm dan dilakukan 1 sm per Jjam, waktu yang diperlukan
adalah 2 jam dan proses pemasangan pipa dan pengaliran
diperkirakan selama 1 jam. Total waktu yang diperlu-
kan untuk satu kali pehberian air adalah 3 jam.

Pemberian air dengan dua rangkaian yang direncanakan

untuk lahan berukuran 272 x 561 m° memer lukan gerak
pengoperasian _g%g = 8 kali

Satu kali pemberian air memerlukan waktu 3 jam, 8 kali
gerakan memerlukan waktu 8 x 3 jam = 24 jam. Apabilsa
satu hari kerja selama 8 jam maka pemberian sir untuk
lahan dengan ukuran 272 x 561 n® memerlukan waktu se-
lams 24/8 = 3 hari kerja; dan ini sesual dengan fre-

kuensi pemberian air untuk bawang putih.



8.

3.

Pembahasan

Untuk mempercleh hasil vang dptimal dalam budl daysa
bawang putih perlu dilengkapi data yang disebut di ba-
wah, sehinggs seluruh aspek dapat ditelsah.

Sebagal contoh untuk memperoleh nilai keseragaman (Cu)
perencansaan yang telah dibuat perlu di tes terlebih
dahulu untuk memperoleh nilsai C, vang baik dari hasil
perencanaan yang telah dibuat. Apsabila nilai Culebih
kecil dari 0,85 misalnya, penempatan sprinkler perlu
ditinjau kembali. Pada kesempatan ini penentuan
koefisien Keseragaman belum atsu tidak dilakukan kare-
na belum dilakukan pengujian.

Penggunaan peralatan disesuaikan dengan ketersediaan
diperdagangan, sprinkler dan k§%engkapannya, motor dan
pompa, Jjenis pipa dan salat hubungnya.

Penting pula diketahui depresiasi dari bahan dan
peralatan yang digunakan. Dats yang diperlukan antara

lain ialah:

1. Keadaan sumber air vang ada disekitar lokasi
lahan

2. Luas dan kesadaan lahan

3. Jenis dan keadaan tanah

4. Besar dan arsh angin

S. Temperatur

6. Jenis sprinkler pompa

7. Penelitian besar siraman dari perencanaan yang
dibust

8. Depresiasi yang meliputi bahan pipa, motor

pompa, sprinkler dan alat penggerak lainnysa
9. Pemupukan dan pemberantasan hama
10. Bibit yang digunsakan
11. Keadasan pasar

Dengan perkatasan lain masih diperlukan telaah lebih

lanjut terhadap berbagai hal vang belum tercakup, da-

lam makalah ini, terutama meliputi peningkatan hasil
panen yang diperoleh setelsh digunskannya cara pembe-
rian sair irigasi tanpa menggunakan sprinkler dan pem~
berian air dengan menggunakan sistem sprinkler,

Pada lampirsn akan disajikan nilai depresiasi, harga

motor dan pompa, hargs pipa dan alat hubungnya.
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8.3.1. Modsal awal
Apsbila dipasang sistewm tetsp berarti harus disediaken
pipa dan sprinkler pada seluruh lshan yang sejalan de-
ngan rencana vang telah dibusat,

512

‘pipa penyalur 255 x 32 1360 batang ¢ 12,50 a 68 m

alat hubung berupa socket 43 x 32 = 1376

pipa utama 88 x 8 = 91 batang ¢ 15 a 6 m

3]

sprinkler 16 x 4 x 8

t

Sebagai gambaran modal swal asdalah besar sekali apabi-
la tidak dilakukan telaah terhadap berbagai aspek.
Modal untuk sprinkler jenis C52 produksi San Ei

512 x Rp31.000,00 = Rp 15.872.000,00

Berdasarkan pemikiran yang dituangkan padsa halaman 15
dan 16 maska terdaspat suatu pénbpdaan vang cukup menco-

lok, terutama mengensai jumlsah sprin#ler vang diperlu-

kan hanya 16 x 2 x 2 64 . Dalam bentuk harga men-
jadi 64 x Rp31.000,00 Rpl1.884.000,00 dengan pemilih-

an ini dapat diserap tenaga kerja di daerah tersebut.

Apsbilas data masa tanam, lama pertumbuhan, kapan umbi
sudah dibentuk, kapan daun tidak dibentuk, umbi mulai
membesar dan tua diketahui maks dapat dilakukan opti-
masi dalam besaran keperluan air, peralatan sprinkler,

motor dan rumah pompa.

Motor dan pompa

Apabila digunakan Line Pump dengan kapssitas 200 1/men

diperlukan modsl per satuan Rp2.200.000,0 dan apabilsa

dilakukan pemberian air sekaligus tidak cukup dengan

menggunakan satu pompa saja.

Disamping besarnya modal awal yang Jjuga tidak kalah

pentingnya adalah ketersedisan air di lokasi.

Untuk kepentingan itu diperlukan suatu telaah khusus

terhadap ketersediaan air ini, berhubung usaha

pemanfaatan sprinkler akan diterapkan pada daerah yang

tidak mempunyai sumber air yang cukup; daerah yang su-
1it spabila hendak dibuat saluran terbuka seperti pem-

berian air untuk tanaman padi.
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Kesimpulan dan saran

Sebelum menggunskan sistem sprinkler perlu dilakukan
suatu penelitisn dan telssah yang meliputi berbagai
aspek agar diperoleh hasil yang optimal.

Dalam memilih sistem pemipaan diperlukan‘telaah ten-
tang ketersediaan air, meliputi kuantitas, kualitas
dan letak sumber air tersebut, jugas frekuensi irigasi
untuk setiap Jjenis tsasnaman.

Perlu diperhatikan ketersediaan bahan yang meliputi,
pipa, motor dan pompa, tipe sprinkler. '

Pemilihan sistem pemipsan akan memberikan suatu harga
dari sistem yvang dipilih, berkaitan dengan modsal awal
dan umur dsari persalatan yang;g;gunakan:

Untuk pengembangan lebih lanjui diperlukan suatu te-

laah yang berksitan dengan nilai ekonomi, sebelum dan

- sesudah menggunakan sistem sprinkler
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Tabel 1

Faktor pemsksalan, Jjenis

rata-rats

Jenis tanah

0 -5

w

pasir kasar, Zm

pasir kasar, ta-
nah lebih kompak
lempung ringan,

lempung ringan,

nah lebih kompak
lanau, 2m

lanau, tanah lebih

padat

7. lempung tekstur be-
rat

N =

2nm
ta-

B3 W
0

W
N
wo

ay

O
[04]

0,4
Jarak pemasangan sprinkler
Jarak sprinkler didssarkan

kecepatan angin rsata-ratsa
(km/jam)

tanpa angin

0 - 6,5

6,5 - 13

lebih besar dari 13

LW

dan

keadsan KkKemiringan tanah
kemiringan tanah
%
5 - 8 8 - 12 12 - 18
sm/jam

3,7 2,5 1,38
2,5 2,0 1,0
2,0 1,5 1,0
1,37 1,0 0,8
1,0 0,8 0,5
0,6 0,4 0,3
0,3 0,2 0,1

pada kecepatan angin

Jjarak didasarkan
pada diameter semburan

85
60
50
30

32 ¢ e e

Lo T
L ghD




Tabel 2 -

Daftar Harga Pipa dan Pompa
Mei 1990 ( dalam rupiash )

pvC 1/2 " - 2000 Knee, Socket, T =~ 125 Valve 3250
3/4 " - 2500 - 200 3780
2 - 5000 - 350 4250
3 - 8000 - 500 4850
4 " - 10000 - 750 5600
5 - 12500 , - 9580 - 6250
6 - 15000 0 - 1250 7100
Lem PVC 1500 - 1850
Gergaji Besi 100 - 1750
Galvanized
172 * - - 9500 Knee, socket, T - 350
3/4 "¢ - 11500 & 13500 450
2 ‘ - 27500 & 42000 2000
3 " - 40000 & 65000 5500
4 - 55000 & 102000 g00o
5 - 72500 & 137500 12500
6 ~ 85000 & 167000 ' 17000
Pompa
Gear Pump - & pk 850000

~ 10 pk 1828000
Line Pump -
kapasitas 25 1/men tinggi tekan 28 m 1710000
kapasitas 200 1l/men tinggi tekan 35 m 2022000




Tabel 3

Kapasitas Sprinkler San Eil
dan Hargsa

Model no C33 €500 €510 Cd2

Teksnan
(kg/sm2) 1 2 1 2 1 2 1 2

Volume
(1/men) 11,0 14,0 11,2 12,8 ;}@,8 18,6 14,9 19,8

Diameter
Sprinkler
(m) 8,6 11,2 11,0 12,0 8,0 10,0 24,0 26,0

Hargs sprinkler ( dalam rupiah )
Model no C33 - 20000,0

C300 & C310 - 40500,0
cs2 & C82F - 31000,0



Tabel 4

Depresiasi Peralatan dan Sumber Tenaga
(dalam tahun)

1. Sumur dan casing 25
2. Pompa ' 7 - 12
3. Motor Listrik 15
4. Motor Diesel 10
5. Pips Alluminium 10
6. PVC 5]
7. Sprinkler 7
8. Rran Penutup (Valve), knee, Socket, T 10
8. Penyambung PVC s 6



Daftar Kedalaman Akar Beberapa Jenis Tanaman

Kedalaman Akar
Jenis Tanaman &HO G0 120 160
{am) {(sm) (sm) {(sm)
padi =
kentang =
kobis, kol S
bawanqg =
Jarak =
. gandum =
kacang tanah =
. melon .
wortel =
. kacang polong =
buncis =
cabai z
Jagung =
. kapas =
. sejenis gandum atau jagung =
. bit gula =
. tomat ==
tebu , =
. kopi =
. apel =
{
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